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ABSTRAK 

Masalah pengelolaan sampah yang semakin kompleks di Indonesia mendorong perlunya inovasi dalam pengolahan limbah 
domestik. Salah satu solusi yang efektif adalah penggunaan alat insinerator yang dilengkapi dengan sistem cerobong asap untuk 
mengurangi polusi udara. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun cerobong pada alat insinerator guna menyaring 
serta mengarahkan asap hasil pembakaran agar tidak menyebar ke lingkungan sekitar. Proses perancangan dilakukan 
menggunakan perangkat lunak AutoCAD dan SketchUp, kemudian dilanjutkan dengan proses fabrikasi menggunakan material 
seperti galvalum dan besi balok. Cerobong dirancang memiliki beberapa sekat penyaring untuk memperlambat dan mengurangi 
emisi asap. Uji coba dilakukan dengan tiga jenis variasi sampah organik: kering, basah, dan campuran. Hasil menunjukkan bahwa 
cerobong mampu menurunkan intensitas asap hitam yang dihasilkan, dengan temperatur pembakaran maksimum mencapai 60°C. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa cerobong yang dirancang efektif dalam menyaring asap dan layak diterapkan sebagai bagian 
dari sistem insinerator skala kecil di lingkungan masyarakat. 

Kata kunci: insinerator, cerobong asap, pengolahan sampah, filtrasi asap, desain teknik 

ABSTRACT 

The increasing complexity of waste management in Indonesia necessitates innovations in domestic waste treatment. One effective 
solution is the use of an incinerator equipped with a chimney system to reduce air pollution. This study aims to design and construct 
a chimney for an incinerator that functions to filter and direct combustion smoke to prevent its dispersion into the surrounding 
environment. The design process was carried out using AutoCAD and SketchUp software, followed by fabrication using materials 
such as galvalume and steel beams. The chimney includes multiple filtering partitions designed to slow down and reduce smoke 
emissions. Tests were conducted using three types of organic waste: dry, wet, and mixed. Results showed that the chimney 
effectively reduced the intensity of black smoke, with a maximum combustion temperature reaching 60°C. This study concludes that 
the designed chimney is effective in filtering emissions and is feasible for application in small-scale community incinerator systems. 

Keywords: incinerator, chimney, waste treatment, smoke filtration, engineering design 

1. Pendahuluan 

Sampah menjadi permasalahan di setiap Negara, 
terutama di Indonesia. Pada tahun 2019, indonesia 
memproduksi sampah hingga 66-67 ton. Hasil presentasi di 
peroleh 60% dari sampah organik dan 15% dari sampah 
plastik [1]. Dengan perkembangan penduduk yang ada 
diIndonesia saat ini, jumlah produksi sampah terus 
meningkat. Pada tahun 2020 Total produksi sampah 67,8 juta 
ton, artinya terdapat sekitar 185,753 ton sampah yang di 
hasilkan setiap harinya dari 270 juta penduduk. Dari Data di 
atas setiap, penduduk Indonesia memproduksi sampah 
sekitar 0,68 kilogram per hari [2], jika terus berkelanjutan dan 
tidak mendapatkan penanganan yang baik dapat berdampak 
terhadap lingkungan. 

Pembakaran sampah merupakan metode 
pengolahan sampah yang sering digunalan di banyak negara, 
termasuk Indonesia. Dengan pembakaran sampah ini di 
harapkan dapat mengurangi tumpukan sampah yang ada di 
indonesia, sehingga dapat mengurangi dampak yang di 
timbulkan seperti di atas. Salah satu pembakaran yang ramah 
untuk lingkungan yaitu dengan menggunakan alat Insinerator. 
Insinerator sampah memberikan beberapa keuntungan 
seperti mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat 
pembuangan akhir dan menghasilkan energi dari 
pembakaran sampah [3].  

Dengan pembuatan Insinerator sederhana ini 
diharapkan dapat Mengetahui Efisiensi waktu dalam proses 
pembakaran sampah dengan Menggunakan 3 variasi jenis 
sampah yaitu sampah kering terdiri dari daun kering serta 
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ranting kayu kering, sampah basah terdiri dari daun basah 
dan ranting kayu basah serta sampah campuran yang terdiri 
dari sampah kering dan sampah basah, Kapasitas sampah 
yang dapat di tampung alat Insinerator dan juga temperatur 
yang di butuhkan untuk membakar semua jenis sampah. Alat 
Insinerator ini juga di harapkan dapat membantu 
pemerintahan dan juga masyarakat dalam menangani kasus 
penumpukan sampah yang saat ini masih menjadi masalah 
serius di indonesia dan juga diharapkan agar tanah yang 
subur diindonesia ini dapat terus subur agar dapat 
dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat setempat. 

Insinelratolr adalah telknollolgi pelngollahan sampah 
delngan cara pelmbakaran zat olrganik dalam matelrial sampah. 
Insinelratolr melngkolnvelrsi matelri sampah melnjadi elnelrgi 
panas, fluel gas, dan ash [4]. 

Pada tahun 2019 indolnesia melmprolduksi sampah 
hingga 66-67 toln. Hasil prelselntasi di pelrollelh 60% dari 
sampah olrganic dan 15% dari sampah plastik. Melnurut 
Kelmelntrian Lingkungan Hidup dan Kelhutanan, Pada tahun 
2020 Toltal prolduksi sampah 67,8 juta toln, Selkitar 185,753 toln 
sampah yang di hasilkan seltiap harinya dari 270 juta 
pelnduduk. Pelnduduk Indolnelsia melmprolduksi sampah 
selkitar 0,68 kilolgram pelr hari. 

Insinelratolr sampah melmbelrikan keluntungan selpelrti 
melngurangi vollumel sampah yang dibuang kel telmpat 
pelmbuangan akhir. Pelmbuangan akhir sampah delngan 
melnggunakan telknollolgi insinelratolr baik digunakan di kolta 
Melraukel untuk melngatasi kelndala meltoldel kolnvelnsiolnal 
yang digunakan saat ini [5]. 

Seltellah melmbaca dan melmpellajari pelmbuatannya 
selhingga munculah idel untuk melmbuat alat Insinelratolr yang 
seldelrhana dan juga lelbih elkolnolmis tanpa mellupakan fungsi 
alat ini. 

Cerobong pada mesin Insinerator yang terdiri dari 3 
bagian yaitu lubang masuk asap, filter asap, dan lubang 
pembuangan asap. Fungsi utamanya cerobong ini adalah 
sebagai ruang pembuangan asap. Di dalam alat Insinerator 
ini terdapat ruang pembuangan asap di satu titik agar asap 
tidak menyebar kemana-mana. Pada ruang filter asap, Terjadi 
penyaringan asap dengan sekat-sekat yang ada di dalam 
cerobong untuk mengurangi dan memperlambat pengeluaran 
asap yang berlebih. Pada lubang masuk asap, asap dari 
tungku langsung masuk kedalam cerobong yang berada tepat 
diatas tungku pembakaran. 

Dengan pembuatan cerobong ini diharapkan dapat 
membantu pemerintah serta masyarakat dalam menangani 
masalah sampah yang ada di lingkungan tersebut karena 
masalah sampah masih menjadi masalah yang serius dan 
semoga dengan adanya alat tersebut tanah di lingkungan 
masyarakat tetap menjadi tanah yang subur dan dapat di 
manfaatkan dengan baik oleh masyarakat setempat. 

 
2. Metode 

Metode yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 
Rancang Bangun, prolsels pelmbuatan Insinelratolr selrta 
pelngambilan hasil uji colba Pelmbakaran Sampah Daun 
Basah, Daun kelring dan juga campuran. 
Langkah dalam Rancang Bangun Insinelratolr adalah selbagai 
belrikut : 

1. Melngumpulkan infolrmasi mellalui studi litelratur 
melngelnai Insinelratoldr dan cerobong pada alat 
insinerator. 

2. Melnganalisis kelbutuhan delsain, yaitu parameltelr-
parameltelr yang pelrlu dipelrhatikan dalam melmbuat 
Insinelratolr. 

3. Melmbuat delsain 2D dan 3D polla melnggunakan 
solftwarel Autolcad dan Melnelntukan ukuran Insinelratolr 
dan cerobong yang akan dibuat. [6] 

Setelah ditentukan desainnya lalu dibuatlah insinerator 
dengan Langkah Langkah sebagai berikut : 

1. Melnyiapkan alat dan bahan 
Alat yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

Me$te$ran, Siku, Bolpoint, Gunting, Ge$rinda, Mata 
Ge$rinda Potong, Mata Ge$rinda Lus, Bor be$si, Mata bor 
ukuran 5mm, Las, Tope$ng Las, Rol Kabe$l, Hand 
Rive$te$r, Ke$rtas Karton. 
Bahan yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 
Galvalum, E$le$ktroda, Paku Rive$t, Plat Be$si, Be$si L, 
Be$si Balok 4X4 dan Be$si Balok 2X4,Mur dan Baut. 

2. Melmoltolng belsi selsuai ukuran yang tellah di telntukan 
3. Melmoltolng Plat gavalum selsuai delngan mal yang 

tellah di buat 
4. Mulai melngellas Krangka Insinelratolr dan cerobong 
5. Melnghaluskan belkas las-lasan melnggunakan gelrinda 
6. Melngelbolr krangka melnggunakan bolr ukuran 0,5mm 
7. Melmasang gavalum melnggunakan Hand riveltelr 
8. Melngujicolba Insinelratolr dan melmantau hasilnya 
9. Melngambil data pelmbakaran 
10. Melmelriksa hasil akhir pelmbakaran dan gas buangnya 
11. Melngelvaluasi hasil pelmbakan dan gas buangnya [7]. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Perhitungan Cerobong 

Tinggi dari bawah tanah sampai lubang pembuangan 
udara pembakaran  sampah itu 1050 mm, lubang asap 
pembakaran sampah sebesar 300 mm sedangkan untuk 
panjang keseluruhan cerobong yaitu 1000 mm dari kanan 
sampai kiri. Untuk cerobongnya sendiri memiliki lebar 500 mm 
dan tinggi sebelah depan 750 mm sedangkan tinggi bagian 
belakang yaitu sebesar 1050 mm sedangkan lebarnya 500 
mm [8]. Desain 2D Cerobong ditunjukkan oleh Gambar 1. 
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Gambar 1. Desain 2D cerobong pada autoCAD  

Dibagian  dalam cerobong terdapat sekat untuk 
menahan asap keluar dengan cepat dan untuk menahan asap 
di dalam cerobong dan mengurangi asap yang keluar lubang. 
Untuk ukuran sekat ini dengan panjang 700mm dan lebar 
500mm dengan posisi mendatar diatas lubang masuknya 
asap dan kemudian di ujung sekat juga terdapat sekat kecil 
dengan posisi tegak lurus kebawah dengan panjang 100mm 
dan lebar 500mm 

Cerobong ini dibuat dengan menggunakan bahan 
besi balok bekas, besi siku bekas dan plat bekas yang tidak 
terpakai di bengkel mesin universitas tidar yang di buat 
dengan sesederhana mungkin agar biaya produksinya 
seminimal mungkin. Desain 3D cerobong ditunjukkan oleh 
Gambar 2.  

 

Gambar 2. Desain 3D cerobong pada Sketch Up [9] 

Untuk Volume cerobong yaitu menggunakan rumus 
Volume prisma segitiga dan volume balok yang di bagi 
menjadi segitiga prisma 2 dan balok 3. Rumus primsa segitiga 
yaitu  

Volume = Luas alas x tinggi ……………………..(1)  

Rumus balok V= Panjang x Lebar x Tinggi………………....(2) 

Jadi volume asap masuk ke cerobong : 

V prisma atas =1/2 x 25 cm x 50  cm x 50 cm 

                  V = 31250 cm3 

V prisma bawah = 1/2 x 30 cm x 70  cm x 50 cm 

                      V= 52500 cm3 

V balok atas  = P x L x T 

                 V = 50 cn x 50cm x 10cm 

                  V = 25000 cm3 

V balok tengah = 40cm x 50cm x 100cm 

                      V = 200000 cm3 

V balok bawah = 30cm x 30cm x 50cm 

                       V = 45000 cm3 

Volume ini di tambah menghasilkan volume total yaitu 353750 
cm3. Desain 3D sekat ditunjukkan oleh Gambar 3. 

 

Gambar 3. Desain 3D skat pada Sketch Up  

Sekat di dalam cerobong untuk menahan asap agar 
tidak langsung keluar melewati lubang keluar asap. Dalam 
proses ini terdapat proses penyaringan udara dengan adanya 
udara yang menempel di dinding dinding cerobong dan di 
sekat karena terlalu lama berputar di dalam cerobong yang 
kemudian keluar melalui lubang keluar asap. Sekat digunakan 
untuk menyaring asap yang dikeluarkan pembakaran 
sampah. 

Untuk sekatnya sendiri cara menghitung luasnya 
menggunakan rumus Luas persegi panjang. Jadi menghitung 
luas sekat cerobong yaitu : 

 

L = P x L……………………………………………………...(3) 

L =  70cm x 50cm   L =  3500 cm2 

3.2 Cara kerja Cerobong 
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Cerobong disini memiliki cara kerja yaitu : 
1. Waktu alat insinerator ini mulai bekerja, proses 

pembakaran pada tungku menghasilkan uap. 
2. Uap yang di hasilkan oleh ungku langsung masuk 

kedalam lubang ceobong yang berada di atas tungku 
3. Uap tersebut masuk tidak langsung naik ke atas 

melainkan menabrak skat yang pertama. 
4. Setelah menabrak uap akan mengikuti jalur yang sudah 

di buat 
5. Uap jalan melalui cerobong yang berkelok. 
6. Saat uap berada di skat pertama itu memungkinkan uap 

akan berkurang dan uap yang berwarna hitam akan 
berkurang juga 

7. Saat uap mulai naik melewati skat yang kedua, uap akan 
berkurang lagi warnanya 
Setelah uap sampai di cerobong bagian atas, aup yang 
keluar akan berkurang dan uap yang berwarna hitam 
akan sangat minim. Gambar alat insinerator beserta 
cerobongnya yang sudah jadi ditunjukkan oleh Gambar 
4. 
 

 

Gambar 4. Gambar alat insinerator beserta cerobongnya.  

3.3 Variasi Sampah 

Sampah kering delngan belrat 2 kg di bakar melmbutuhkan 
waktu 16 melnit 21 deltik sampai sampah melnjadi abu. 

Sampah basah delngan belrat 2 kg di bakar melmbutuhkan 
waktu 22 melnit 20 deltik sampai sampah melnjadi abu. 

Sampah campuran delngan belrat 2 kg di bakar 
melmbutuhkan waktu 25 melnit 45 deltik sampai sampah 
melnjadi abu. 

Telmpelratur yang di butuhkan dalam ketiga prolsels 
pelmbakaran sampah diatas yaitu telmpelratur yang tinggi 
selkitar 80-100 delrajat cellsius. 

3.4 Temperatur cerobong waktu pembakaran 

Temperatur yang tercatat ketika proses pembakaran di 
dalam cerobong yaitu 50-60 derajat celcius. Pada awal proses 
pembakaran cerobong sudah mulai panas dikarenakan 
cerobong ini terbuat dari galvalum yang mudah 
menghantarkan panas [10]. Diawal arang di bakar cerobong 
memiliki temperatur sekitar 100 C ini akan bertambah sesuai 
dengan waktu yang digunakan untuk membakar sampah. 
Temparatur sendiri maksimal yang berada di cerobong padaa 
puncak pembakaran sebesar 60o C. Apabila cerobong ini 
pada masa maksimal temperatur harap jangan di pegang 
karena panas sekali. 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa Setelah membuat alat insinerator 
ini dapat membantu mengurangi asap atau uap yang keluar 
serta limbah udara dikarenakan pembakaran sampah yang di 
lakukan di dalam alat insinerator ini. Cerobong pada mesin 
pembakar sampah (Insinerator)  yang terdiri dari 3 bagian 
yaitu lubang masuk asap, filter asap, dan lubang pembuangan 
asap. Sampah masuk kedalam alat insinerator ini lewat 
lubang masuk setelah masuk kedalam alat ini dan sudah 
memasuki proses pembakaran uap atau asap terfilter oleh 
filter asap yang berada dalam cerobong. Ini berguna untuk 
mengurangi asap yang menumpuk pada awal pembakaran. 
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